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ABSTRAK  

Pneumonia merupakan infeksi saluran pernapasan akut yang dapat menyebabkan 
penumpukan sekret sehingga menimbulkan masalah bersihan jalan napas tidak 
efektif. Kondisi ini menyebabkan pasien mengalami sesak napas, batuk tidak efektif, 
ronchi, dan peningkatan frekuensi napas. Penulisan ini bertujuan menganalisis 
asuhan keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif pada pasien pneumonia 
dengan penerapan terapi diaphragmatic breathing exercise dan batuk efektif di 
RSUD Bali Mandara tahun 2026. Metode yang digunakan yaitu deskriptif dengan 
pendekatan studi kasus pada Tn. W yang mengalami pneumonia dengan masalah 
bersihan jalan napas tidak efektif. Hasil pengkajian menunjukkan pasien mengeluh 
sesak napas, batuk terus-menerus, dahak sulit dikeluarkan, terdengar ronchi, 
frekuensi napas 26x/menit, dan pola napas cepat, dangkal. Intervensi yang 
diberikan meliputi manajemen jalan napas, pemantauan respirasi, pemberian posisi 
semi fowler, oksigen, minum hangat, pemberian terapi  levofloxasin 750 mg (IV), 
sucralfat 3x1 (IC), nebulixer lasalcom 3x1, zinc 1x1 (PO) serta terapi 
diaphragmatic breathing exercise dan batuk efektif selama 3x24 jam dengan 
frekuensi dua kali sehari selama ±15 menit. Evaluasi menunjukkan batuk efektif 
meningkat, sputum menurun, ronchi dan dispnea berkurang, frekuensi napas 
membaik menjadi 18x/menit, serta pola napas membaik. Terapi diaphragmatic 
breathing exercise dan batuk efektif efektif membantu meningkatkan bersihan jalan 
napas pada pasien pneumonia. 

Kata Kunci : Batuk efektif, Bersihan jalan napas tidak efektif, Diaphragmatic 
breathing exercise, Pneumonia. 
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ABSTRACT 

Pneumonia is an acute respiratory tract infection that can cause the accumulation 
of secretions, resulting in ineffective airway clearance. This condition may lead to 
dyspnea, ineffective cough, rhonchi, and an increased respiratory rate. This case 
study aimed to analyze nursing care for ineffective airway clearance in a patient 
with pneumonia through the implementation of diaphragmatic breathing exercises 
and effective coughing techniques at Bali Mandara Regional General Hospital in 
2026. The method used was a descriptive case study approach involving Mr. W, who 
was diagnosed with pneumonia and experienced ineffective airway clearance. The 
assessment findings revealed that the patient complained of shortness of breath, 
persistent cough, difficulty expectorating sputum, audible rhonchi, a respiratory 
rate of 26 breaths per minute, and a rapid, shallow breathing pattern. The nursing 
interventions included airway management, respiratory monitoring, positioning in 
Semi-Fowler’s position, oxygen therapy, warm fluid intake, administration of 
levofloxacin 750 mg (IV), sucralfate 3 times daily (oral), Lasalcom nebulizer 
therapy 3 times daily, zinc once daily (oral), as well as diaphragmatic breathing 
exercises and effective coughing techniques. These interventions were implemented 
for 3 × 24 hours, twice daily, for approximately 15 minutes per session. The 
evaluation results showed an improvement in effective coughing, reduced sputum 
production, decreased rhonchi and dyspnea, an improved respiratory rate from 26 
to 18 breaths per minute, and a more effective breathing pattern. The combination 
of diaphragmatic breathing exercises and effective coughing techniques was 
effective in improving airway clearance in patients with pneumonia. 

Keywords : Diaphragmatic Breathing Exercise, Effective Cough, Ineffective 
Airway Clearance,  Pneumonia.   
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RINGKASAN PENELITIAN 

Pneumonia merupakan salah satu penyakit infeksi saluran pernapasan 

bawah yang masih menjadi masalah kesehatan utama di dunia karena memiliki 

angka morbiditas dan mortalitas yang cukup tinggi. Pneumonia terjadi akibat 

adanya infeksi pada jaringan paru yang menyebabkan peradangan alveoli sehingga 

alveoli terisi cairan atau sekret. Kondisi ini dapat menimbulkan berbagai gejala 

seperti sesak napas, batuk berdahak, demam, peningkatan frekuensi napas, 

penurunan saturasi oksigen, serta ketidakefektifan bersihan jalan napas. Pada pasien 

pneumonia, penumpukan sekret di saluran pernapasan dapat menyebabkan 

gangguan ventilasi dan pertukaran gas sehingga diperlukan penatalaksanaan yang 

tepat untuk membantu memperbaiki fungsi pernapasan pasien. Selain terapi 

farmakologis, tindakan nonfarmakologis juga diperlukan sebagai terapi pendukung 

dalam meningkatkan efektivitas pernapasan dan membantu pengeluaran sekret. 

Salah satu terapi nonfarmakologis yang dapat diterapkan yaitu 

diaphragmatic breathing exercise dan batuk efektif. Diaphragmatic breathing 

exercise merupakan latihan pernapasan yang bertujuan meningkatkan kerja otot 

diafragma, memperbaiki ventilasi paru, meningkatkan ekspansi paru, serta 

membantu meningkatkan saturasi oksigen. Sedangkan batuk efektif merupakan 

teknik batuk yang dilakukan secara benar untuk membantu pengeluaran sekret dari 

saluran pernapasan sehingga jalan napas menjadi lebih bersih dan pernapasan lebih 

efektif. Kombinasi kedua terapi ini dapat membantu mengurangi sesak napas, 

meningkatkan oksigenasi, memperbaiki pola napas, serta membantu mempercepat 

proses pemulihan pasien pneumonia. 



  

xi 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran asuhan keperawatan 

bersihan jalan napas tidak efektif dengan penerapan diaphragmatic breathing 

exercise dan batuk efektif pada pasien pneumonia di RSUD Bali Mandara Tahun 

2026. Metode penelitian yang digunakan yaitu studi kasus dengan pendekatan 

deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, 

pemeriksaan fisik, serta dokumentasi rekam medis pasien. Intervensi 

diaphragmatic breathing exercise dan batuk efektif diberikan secara bertahap 

sesuai kondisi pasien selama beberapa hari perawatan dengan evaluasi dilakukan 

berdasarkan perubahan kondisi respirasi pasien, frekuensi napas, kemampuan 

mengeluarkan sekret, serta saturasi oksigen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan intervensi 

diaphragmatic breathing exercise dan batuk efektif, pasien mengalami perbaikan 

kondisi pernapasan secara bertahap. Sesak napas berkurang, frekuensi napas 

membaik, kemampuan mengeluarkan sekret meningkat, suara napas tambahan 

berkurang, serta saturasi oksigen mengalami peningkatan. Pasien juga tampak lebih 

nyaman dan mampu melakukan teknik pernapasan dengan lebih baik. Intervensi ini 

membantu meningkatkan efektivitas bersihan jalan napas sehingga proses ventilasi 

dan oksigenasi pasien menjadi lebih optimal. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

diaphragmatic breathing exercise dan batuk efektif efektif digunakan sebagai terapi 

nonfarmakologis dalam asuhan keperawatan pasien pneumonia dengan masalah 

bersihan jalan napas tidak efektif. Terapi ini dapat dijadikan sebagai intervensi 

pendukung dalam membantu memperbaiki fungsi respirasi, meningkatkan 

pengeluaran sekret, serta meningkatkan kenyamanan pasien selama menjalani 
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perawatan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi tenaga kesehatan, 

khususnya perawat dalam mengembangkan asuhan keperawatan berbasis evidence-

based practice pada pasien pneumonia. 
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